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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tradisi dan ritual Hindu Pegajahan di
Desa Pegajahan. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui latar
belakang kedatangan masyarakat Bali di Desa Pegajahan pada tahun 1963 saat
terjadinya bencana letusan gunung Agung. Kemudian masyarakat Bali ini
menjalani kontrak dengan PNP IX untuk menjadi buruh di perkebunan. Kontrak
kerja terjalin sebanyak tiga kali. Pada saat kontrak ketiga berakhir tahun 1975
beberapa masyarakat Bali memutuskan untuk menetap di Desa Pegajahan.
Keberadaan mereka dapat diketahui dengan adanya pura sebagai tempat ibadah
dengan nama Pura Panataran Dharmaraksaka yang dibangun pada tahun 1989 di
Desa Pegajahan. Masyarakat Bali yang beragama Hindu di Desa Pegajahan
memiliki perbedaan dengan masyarakat Bali yang beragama Hindu di Bali.
Adapun perbedaan antara Hindu Bali dengan Hindu Pegajahan dapat diketahui
dari pelaksanaan ngaben, nyepi, upacara potong gigi, arsitektur rumah dan
penggunaan bahasa Bali. Perbedaan inilah yang kemudian memunculkan istilah
Hindu Pegajahan, untuk membedakan antara Hindu Bali di Bali dengan Hindu
Bali di Desa Pegajahan. Tradisi yang masih dilakukan oleh Hindu Pegajahan yaitu
tradisi pernikahan, tradisi ibu hamil, tradisi bayi hingga remaja, sistem penamaan
sesuai kasta, gotong royong, penjor, payung dan kain poleng. Sedangkan ritual
yang masih dilakukan yaitu sembahyang tiga kali sehari, mecaru, purnama dan
tilem, tumpek landep, tumpek wariga, tumpek kandang, galungan dan kuningan,
pagerwesi, saraswati, siwaratri, nyepi, melaspas, piodalan, ritual saat meninggal,
ritual pemangku adat, ritual setelah memasak, ritual saat menanam dan panen.
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